
Bintang  Parlemen  Bombana,
Dorong  KONI  Bermusyawarah
Dengan Bahagia
Bombana,  sultranet.com  –  Menjelang Musyawarah Daerah (Musda)  Komite
Olahraga  Nasional  Indonesia  (KONI)  Kabupaten  Bombana,  sejumlah  cabang
olahraga (cabor) mulai bergeliat menentukan figur yang dinilai layak memimpin
organisasi prestisius ini.

Di tengah dinamika tersebut, anggota DPRD Bombana dari Partai Bulan Bintang
(PBB), Yudi Utama Arsyad, yang akrab disapa Bintang Parlemen, mencoba “cawe-
cawe”  positif,  Ia  menyerukan  pentingnya  semangat  bermusyawarah  dalam
memilih  ketua  KONI  yang  baru.

Menurut Yudi,  pemilihan Ketua KONI bukan sekadar soal dukung-mendukung
kandidat,  tetapi  lebih  dari  itu,  harus  menjadi  momen memperkuat  semangat
kebersamaan  dan  budaya  musyawarah  yang  menjadi  jati  diri  masyarakat
Bombana.

“Sebagai pemuda yang mencintai olahraga dan berharap olahraga Bombana tetap
sehat,  saya  mengajak  semua  pihak  untuk  menempatkan  budaya  Tudang
Sipulung, Kongkosa To Moronene, dan saling mengingatkan sebagai fondasi
dalam menentukan arah KONI ke depan,” ujar Yudi, Kamis (17/7/2025).

Ia menegaskan bahwa sehat yang dimaksud bukan hanya dalam konteks fisik,
tetapi juga sehat berpikir, sehat bertindak, dan sehat dalam membawa wibawa
bagi daerah.

Yudi  juga menyampaikan bahwa KONI Bombana memiliki  potensi  besar yang
dapat  diandalkan  menghadapi  ajang  Pekan  Olahraga  Provinsi  (Porprov)
mendatang.

Namun semua itu,  menurutnya,  hanya  dapat  diraih  bila  ada  persiapan  yang
matang dan kepemimpinan yang solid.

“Kita  butuh  ketua  KONI  yang  bukan  hanya  punya  visi,  tetapi  juga  mampu
merangkul seluruh cabor, menyatukan energi dan sumber daya, serta menjadi
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simbol semangat olahraga Bombana yang profesional,” imbuhnya.

Lebih  jauh,  Yudi  mengingatkan  bahwa  proses  pemilihan  Ketua  KONI  adalah
miniatur demokrasi Indonesia. Meski dalam politik pasti ada kontestasi ide dan
gagasan,  namun  tujuan  utamanya  adalah  menciptakan  daerah  yang  tenang,
damai, dan aman.

“Politik itu pertarungan alam pikiran, bukan permusuhan. Mari kita kedepankan
etika,  saling  menghormati,  dan  menjadikan  Musda  KONI  sebagai  ajang
silaturahmi,  bukan  perpecahan,”  tegasnya.

Sebagai legislator muda yang dikenal aktif  menyuarakan aspirasi  masyarakat,
Yudi berharap agar KONI Bombana bisa terus menjadi motor penggerak lahirnya
atlet-atlet  berprestasi  yang  membawa  harum  nama  daerah,  baik  di  tingkat
provinsi maupun nasional.

“Bombana punya segudang talenta. Kita hanya butuh pengelolaan yang baik dan
dukungan dari semua pihak,” tutupnya.

 


